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PENGARUH RETURN ON ASSETS DAN CAPITAL ADEQUACY RATIO
TERHADAP NON PERFORMING LOAN DI BEI

Hendri Makhroja'
YUniversitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Indonesia

Hendrimakhroja007 @gmail.com

Abstract
This study aims to assess how Return On Assets and Capital Adequacy Ratio

affect non-performing loans in banking companies listed on the Indonesia Stock
Exchange. The data was acquired using the documentation technique and relied
on secondary data sources, including relevant documents from the companies
under investigation. The collected data was then subjected to multiple linear
regression analysis with the aid of the Statistical Package Social Science (SPSS)
program. The results indicate a noteworthy correlation between Return On Assets
(ROA) and non-performing loans (NPL), while the Capital Adequacy Ratio does
not exhibit a substantial influence on non-performing loans (NPL).

Keywords: capital adequacy ratio, non performing loan, return on assets

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menilai bagaimana return on assets dan capital
adequacy ratio mempengaruhi kredit bermasalah pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data diperoleh dengan menggunakan teknik
dokumentasi dan mengandalkan sumber data sekunder, termasuk dokumen yang
relevan dari perusahaan yang diteliti. Data yang terkumpul kemudian dilakukan
analisis regresi linier berganda dengan bantuan program Statistical Package
Social Science (SPSS). Hasilnya return on assets (ROA) berpengaruh signifikan
terhadap non performing loan (NPL), sedangkan capital adequacy ratio (CAR)
tidak berpengaruh terhadap non performing loan (NPL)

Kata Kunci: : capital adequacy ratio, non performing loan, return on assets

PENDAHULUAN

Lembaga kepercayaan masyarakat untuk mengatasi permasalahan ekonomi saat
ini dikenal dengan sebutan bank, yang dimana bank sendiri tugasnya untuk
menghimpun serta menyalurkan dana melalui kredit. Setiap bank selalu
menghadapi persoalan kredit macet. Bank yang tidak memiliki kredit macet
adalah sesuatu yang jarang terjadi. Masalah kredit muncul ketika Klien
mendapatkan dana dari bank dalam bentuk kredit tetapi tidak dapat
mengembalikan dana tepat waktu. Kredit bermasalah atau NPL adalah indikator
keberhasilan sebuah bank dalam memberikan pinjaman kredit kepada nasabah.
Jika NPL tinggi, maka bank mengalami masalah likuiditias,rentetabilitas, dan
solvabilitas (Hariwangsa & Wirawati, 2017).
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Dampak pandemi Covid-19 yang telah menyebabkan meningkatnya kasus
pembayaran yang gagal, serta perubahan ekonomi yang tiba-tiba, fluktuasi suku
bunga, perubahan kebijakan pemerintah, ketidakstabilan di pasar keuangan, serta
kendala internal dalam manajemen keuangan. Semua faktor ini dapat
menyumbang pada risiko pembayaran yang gagal dan masalah kredit di sektor
perbankan.Gagal bayar disini dapat diartikan bahwa tidak adanya pembayaran
baik bunga ataupun pokok. Covid-19 tidak hanya memberikan dmpak bagi
kesehatan tetapi juga memberi dampak yang buruk terhadap nilai NPL. Menurut
penelitian yang pernah dilakukan Rasyiddin & Hirawati (2022), memperlihatkan
bahwasannya return on assets berdampak signifikan terhadap non performing
loan dengan pengaruh yang positif.

Kapasitas bank untuk menanggung risiko kredit atau aset produktif yang
berbahaya meningkat seiring dengan CAR. Bank dapat mendanai operasional
operasional dan secara signifikan mempengaruhi profitabilitas jika nilai CAR
tinggi (Barus & Erick, 2016).

Pinjaman dari bank termasuk banyak bahaya. Namun bank itu sendiri harus
melaksanakan kewajibannya atau berperan sebagai perantara. Pertumbuhan
ekonomi yang baik dan sehat tidak akan tercapai jika uang yang diperoleh hanya
menganggur atau bank mencari cara yang aman, seperti mengalokasikan dana
untuk membeli sertifikat Bl, padahal dana awal dapat digunakan untuk
mendorong produksi. Sederhananya, bank harus berhati-hati dalam operasi sehari-
hari, memperhatikan likuiditasnya, dan bekerja untuk menjaga profitabilitasnya.
Banyak kredit yang gagal dibayar menimpa pihak pertama untuk segera
menanggulanginya, sehingga bank harus memiliki mempunya opsi lain guna
menanggulangi dana dan cadangan  membaik. Mempertimbangkan bahwa
menyimpan cadangan dapat membantu menurunkan risiko kredit. untuk
memperhitungkan risiko kredit.

TINJAUAN PUSTAKA

Non Performing Loan (NPL)

Menurut (Rasyiddin & Hirawati, 2022) kredit macet atau non performing loan
adalah pinjaman yang tidak dapat dibayar oleh peminjam yang telah melebihi 90 hari.
NPL merupakan indikator kesanggupan bank dalam pengelolaanrisiko penyaluran dan
pengelolaan kredit. Kredit bermasalah dihitung sebagai rasio kredit bermasalah
terhadap semua pinjaman atau jumlah kredit bermasalah dibagi dengan semua pinjaman,
digunakan untuk menghitung NPL. Ketika jumlah kredit bermasalah meningkat, bank
harus menghadapi risiko gagal bayar yang lebih besar (Warsa & Mustanda, 2016).

Return On Assets (ROA)

Ardimas & Wardoyo (2014) mengklaim bahwa ROA ialah statistik profitabilitas
yang berguna untuk mengevaluasi kapasitas perusahaan untuk menghasilkan laba dari
semua pengeluaran modal yang dilakukan dalam operasi operasional sambil
menggunakan semua asetnya. Pengembalian Aset (ROA) ialah ukuran profitabilitas;
semakin besar ROA maka semakin besar keuntungan yang dimiliki. Sebaliknya, jumlah
laba bersih yang dihasilkan semakin menurun seiring dengan meningkatnya return on
asset (Herry, 2016). Bila ada perusahaan laba bersih atau total aset maka tingkat ROA
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akan berubah. Akibatnya, eksekutif perusahaan memiliki pilihan untuk memakai salah
satu strategi atau keduanya untuk meningkatkan ROA dalam operasi sehari-hari.

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Kemampuan bank untuk menahan risiko yang terkait dengan aktivitas operasinya
ditentukan oleh rasio kecukupan modalnya atau dikenal dengan istilah capital adequacy
ratio. Bank semakin tangguh dan stabil untuk menghadapi risiko dan memenuhi
kewajiban peraturan keuangan dikarenakan CAR yang semakin tinggi. CAR
menunjukkan seberapa besar penurunan aset bank yang bisa dikompensasi oleh sisa
ekuitas bank; semakin besar CAR, maka akan semakin baik Kkinerja perusahaan
(Taswan, 2015). Kesimpulannnya ialah rasio kecukupan modal (capital adequacy ratio
atau CAR) merupakan tolok ukur yang menentukan apakah suatu bank mampu
memproduksi dan mendistribusikan uang yang diperoleh untuk menghadapi risiko
kerugian di masa depan.

Dampak Return On Assets (ROA) terhadap Non Performing Loan (NPL)

Menurut Kamal (2016) rasio return on assets (ROA) menilai seberapa baik bisnis
menghasilkan pengembalian dari investasi yang dilakukan pada asetnya. ROA
melakukan perbandingan antara pendapatan bersih setelah pembayaran pajak dengan
jumlah asset secara keseluruhan. Jika suatu perusahaan dapat mengelola asetnya secara
efektif dan memaksimalkan pengembalian modal yang diinvestasikan dalam aset
tersebut, ROA akan meningkat. Menurut Kusuma & Haryanto (2016) keuntungan yang
tinggi juga akan mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola risiko dengan baik,
sehingga masyarakat akan lebih percaya dan cenderung lebih bersedia menanamkan
dananya dalam bank tersebut. Peningkatan ROA juga dapat mencerminkan efisiensi
operasional bank dan manajemen yang baik. Bank dapat meningkatkan keuntungan
bersih yang mereka peroleh dari setiap rupiah modal yang diinvestasikan dalam aset
mereka dengan memaksimalkan penggunaan aset mereka dan menurunkan biaya
operasional. Akibatnya, bank lebih siap untuk mengelola risiko kredit dan kualitas
portofolio pinjaman mereka, yang juga dapat menyebabkan penurunan NPL.

Hy = return on assets berdampak signifikan terhadap non performing loan
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Dampak Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Non Performing Loan
(NPL)

Kusuma & Haryanto (2016) berpendapat bank menyediakan pendanaan untuk
pengembangan usaha dan menanggung risiko kerugian yang mungkin timbul dari
kegiatan operasional, yang ditunjukkan dengan Rasio KecukupanModal (CAR), untuk
menurunkan tingkat kredit bermasalah (NPL) yang disebabkan oleh masalah kredit.
Kemampuan bank untuk menghasilkan uang dan risiko yang harus diambil bergantung
pada jumlah modal yang dimilikinya. Lebih mudah bagi bank untuk membiayai aset
berisiko ketika mereka memiliki banyak modal. Kesimpulan: Rasio CAR yang lebih
tinggi menunjukkan kemampuan bank yang lebih baik untuk meminimalkan risiko
kredit, yang akan menyebabkan penurunan jumlah kredit bermasalah.

H, = capital adequacy ratio berpengaruh signifikan terhadap non performing loan

Dampak Return On Assets (ROA) dan Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap Non Performing Loan (NPL)

Salah satu rasio yang digunakan untuk menilai stabilitas sektor perbankan adalah
rasio kredit bermasalah. Aspek penting yang menentukan kesehatan perusahaan
perbankan adalah kredit bermasalah, karena semakin tinggi tingkat rasio NPL dapat
mempengaruhi kinerja perbankan apakah berjalan dengan baik atau tidak menandakan
adanya ketidakmampuan bank untuk memulihkan dana yang telah dipinjamkan, yang
berakibat negatif pada kepercayaan nasabah maupun reputasi perusahaan. Kinerja
keuangan yang baik terlihat dalam laporan keuangan, dan semakin baik Kkinerja
keuangan tersebut, maka pertumbuhan bank juga akan semakinpositif.

Hs = return on assets dan capital adequacy ratio berpengaruh secara simultan terhadap
non performing loan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memakai uji regresi linier berganda.

Pengukuran Variabel

Variabel Dependen
Non Performing Loan

Kredit bermasalah berfungsi sebagai ukuran kesehatan bank. Studi ini berfokus
pada landasan bagaimana bisnis dapat mengelola kerugiannya (Dicanio & Montesi,
2020).

NPL = kredit bermasalah
total kredit

X100 %

Variabel Independen
Return On Assets

Pengembalian Aset (ROA) adalah rasio yang mengukur kapasitas bankuntuk
menghasilkan uang dari kepemilikan aset secara keseluruhan (Hery, 2015).

ROA = laba bersih setelah pajak X 100%

total aktiva
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Capital Adequacy Ratio

Statistik yang disebut rasio kecukupan modal atau dikenal dengan istilah Capital
Adequacy Ratio digunakan untuk menilai berapa banyak modal yang dimiliki bank
untuk mendukung aset berisiko seperti pinjaman. CAR mengukur kapasitas bank untuk

mengembangkan aset berbahaya (Sholicha & Fuadati, 2021)
modal

= 0
CAR ATMR X100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik memberikan hasil sebagai berikut:

Tabel 1Uji Normalitas, Multikolinieritas, Autokorelasi

Collinierity Statistics

Asymp. Durbin-
Sig.(2-  Tolerance VIF watson
Model failed)
1 (Constant)
ROA 200 1.000 1.000 2 069
CAR 1.000 1.000

{Sumber: Hasil pengalahan data SPSS Versi 26)

Uji Normalitas

Tabel 1 menunjukkan bahwa asymp. Sig. (2-tailed) yang semula bernilai 0,200
mengalami kenaikan nilai. Hasil uji normalitas (asymp. sig. (2-tailed))adalah 0,200 >
0,05, yang sesuai dengan persyaratan untuk menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
untuk menentukan apakah data terdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

Menunjukkan bagaimana titik-titik ditempatkan secara merata di bawah dan di
atas nilai sumbu Y vyaitu 0 (nol). Hal ini menunjukkan bahwasannya model regresi yang
diuji tidak menunjukkan heteroskedastisitas.
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Uji Autokorelasi
Tabel 1 menunjukkan bahwasannya Durbin-Watson mengetahui nilai dL, dU, dan
4-dU, yang secara berurutan yaitu 2,06 < 1,715< 2,285. Dengan demikian, dapat

dikatakan bahwa nilai Durbin-Watson memenuhi kondisi dU < d < 4-dU atau 1,715 <
2,069 < 2,285.

Regresi Linier Berganda
Adapun hasil dari persamaan regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh
antar variabel yang ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 2 Uji Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji F

Unstandartdized
coefficients

Model B t Sig. F Sig.
1 (constant) 408 582 380
ROA 377 3,170 002 5,928 0,004
CAR -071 -1,292 200

{sumber: hasil olah data SP55 Versi 26)

Tabel 3 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”
Model Adjusted R Square
1 0,085

(sumber: hasil olah data SPSS Versi 206)

Persamaan regresi linier berganda untuk penelitian ini dapat dihasilkan dari
temuan uji Tabel 2, dan persamaan tersebut adalah sebagai berikut:

NPL =0,408 + 0,377 ROA -0,0/11 CAR +¢

Hasil ini menunjukkan Non Performing Loan (NPL) () bernilai 0,408 jika variabel
independen, Return On Asset (ROA) (X1) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) (X2),
keduanya sama-sama 0. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel Non Performing

Loan (NPL) turun sebesar -0,071 ketika variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) naik
sebesar 1%.
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Uji Parsial (Uji t)

Hipotesis hasil uji t return on assets (ROA) untuk kredit bermasalah (NPL)
terbukti memiliki nilai signifikan 0,002 > 0,05 berdasarkan Tabel 2. Oleh karena itu,
kredit bermasalah (NPL) secara signifikan dipengaruhi oleh return on assets (ROA).
Hasil signifikan untuk rasio kecukupan modal (CAR) terhadap kredit bermasalah (NPL)
adalah 0,200 > 0,05. Oleh karena itu, tidak terlihat dampak yang signifikan antara rasio
kecukupan modal (CAR) terhadap kredit bermasalah (NPL).

Uji Simultan (Uji F)

Temuan uji F pada Tabel 2 di atas memperlihatkan bahwasannya nilai signifikansi
0,004 < 0,05 yang memiliki arti rasio kecukupan modal atau dikenal dengan istilah retun
on assets dan pengembalian aktiva atau capital adequacy ratio memiliki pengaruh
terhadap kredit bermasalah atau non performing loan secara bersamaan.

Uji Koefisien Determinasi(R?)

Seperti terlihat pada Tabel 3, variabel return on assets (ROA) dan capital
adequacy ratio (CAR) secara simultan berpengaruh terhadap non performing loan
(NPL), sementara sisanya sebesar 91,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar
penelitian ini, seperti BOPO, low growth, bank size, dan leverage. Koefisien determinasi
pada adjusted R square adalah 0,085 atau 8,5%.

PEMBAHASAN

Pengaruh Return On Assets terhadap Non Performing Loan

Temuan studi menunjukkan bahwa ada dampak menguntungkan yang cukup besar terhadap
kredit bermasalah atau Non Performing Loan. Peningkatan kredit bermasalah dapat
dipengaruhi oleh peningkatan return on assets (ROA) disebabkan sebuah perusahaan
mencapai laba yang tinggi, hal tersebut mendorongperusahaan memberikan kredit lebih luas
kepada nasabah, namun dengan luasnya pemberian kredit ini akan memicu risiko kredit
macet. Kredit macet atau NPL terjadi ketika nasabah belum bisa atau tidak mampu
membayar kewajibannya lebih dari jangka waktu yang telah disepakati. Peningkatan jumlah
kredit yang diberikan kepada nasabah dapat meningkatkan kemungkinan kredit macet,
umumnya disebabkan oleh perubahan ekonomi yang buruk sehingga kesulitan untuk
memenuhi kewajiban pembayaran pinjaman. Faktor utama yaitu adanya manajemen yang
buruk saat mengelola aset yang diperoleh dari perusahaan yang menyebabkan angka kredit
macet semakin meningkat (Kusuma & Haryanto, 2016). Hasil dari manajemen yang buruk
adalah bahwa bank hanya mengadopsi strategi menaikkan suku bunga kredit untuk
memaksimalkan keuntungan mereka, yang hanya meningkatkan kemungkinan gagal bayar
debitur Menurut (Jusmansyah, 2018; Rasyiddin & Hirawati, 2022) return on assets (ROA)
memiliki dampak yang cukup besar terhadap kredit bermasalah (NPL), dan temuan

penelitian ini mendukung pernyataan tersebut.
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Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Non Performing Loan

Temuan menunjukkan bahwa kredit bermasalah tidak secara signifikan
dipengaruhi oleh rasio kecukupan modal. Hal ini disebabkan kurangnya manajemen
risiko yang buruk dalam mengelola modal untuk mengatasi kredit macet. Tingginya
suatu modal tidak membuat kredit macet berkurang, karena modal yang diperoleh oleh
bank tidak hanya fokus untuk menghadapi kreditmacet saja, tetapi juga ada risiko pasar
dan risiko operasional. Menurut Jamilah (2015) dalam analisa kredit, yaitu 5C meliputi
Character (karakter), Capacity (kapasitas), Capital (modal), Colleteral (jaminan), dan
Conditions (kondisi). Suatu bank menggunakan 5C guna memitigasi risiko kredit,
termasuk risiko NPL. Perlu pengamatan yang matang terhadap karakter, kapasitas,
modal, jaminan dan kondisi yang berguna untuk bank mengidentifikasi risiko dan
meminimalisir terjadinya kredit macet. Penelitian ini mendukung pernyataan Irawan &
Syarif (2019) bahwasannnya CAR memiliki pengaruh yang kecil terhadap NPL.

Pengaruh Return On Assets dan Capital Adequacy Ratio terhadap Non
Performing Loan

Temuan penelitian menunjukkan dampak simultan dari kecukupan modal atau
return on assets dan pengembalian asset atau capital adequacy ratio pada kredit
bermasalah atau non performing loan. dampak rasio kecukupan modal dan
pengembalian aset terhadap kredit bermasalah dapat terjadi, dikarenakan bank
memiliki laba yang tinggi yang diperoleh dari aset dan modal yang dimiliki perusahaan
tersebut mampu dikelola dengan baik sehingga bank dapat meminimalisir risiko yang
terjadi yang dimana dua hal tersebut dapat mengurangi terjadinya angka kredit macet
dan dapat memperkuat stabilitas keuangan bank. ROA dan CAR mempunyai
hubungan satu sama lain dalam mengelola risiko. Rasio yang meningkat menunjukkan
perusahaan mempunyai kinerja keuangan yang baik, yang berdampak juga terhadap
modal perusahaan. Perusahaan denganROA yang tinggi cenderung mendapatkan laba
yang cukup untuk memperkuat modal guna menghadapi risiko yang terjadi.
perusahaan yang baik dari segi laba serta modal yang tinggi cenderung memiliki
sistem manajemen risiko yang kuat dalam hal analisis dan pengendalian risiko. Hal
tersebut mampu mengurangi kemungkinan terjadinya NPL secara keseluruhan. Dengan
demikian pengaruh ROA dan CAR secara simultan terhadap NPL sangat penting guna
menanggulangi risiko kredit macet. Menurut (Khan et al., 2020; Nadya, 2016; P &
Sudaryanto, 2016; Suryani & Africa, 2021)
yang mendukung pernyataan tersebut bahwa ROA dan CAR berpengaruh terhadap
NPL.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kredit bermasalah secara signifikan dipengaruhi oleh return on assets
(ROA). Penyebab utama kenaikan kredit macet adalah prevalensi manajemen
yang buruk saat menangani aset yang diperoleh dari bisnis. Perusahaan harus
memiliki keahlian penilaian kredit yang diperlukan untuk memantau debitur dan
meminimalkan kesalahan yang mengarah pada peningkatan jumlah orang dengan
kredit macet.Kredit bermasalah (NPL) tidak dipengaruhi secara signifikan oleh
rasio kecukupan modal (CAR). Hal ini disebabkan kurangnya manajemen risiko
yang buruk dalam mengelola modal untuk mengatasi kredit macet. Tingginya
suatu modal tidak membuat kredit macet berkurang, karena modal yang diperoleh
oleh bank tidak hanya fokus untuk menghadapi kredit macet saja, tetapi juga ada
risiko pasar dan risiko operasional. Non Performing Loan (NPL) dipengaruhi baik
oleh capital adequacy ratio (CAR) maupun return on asset (ROA). Kredit
bermasalah dapat dipengaruhi oleh pengembalian aset dan rasio kecukupan modal
dikarenakan bankmemiliki laba yang tinggi yang diperoleh dari aset yang dipunya
dan modal yang dimiliki perusahaan tersebut menandakan bahwa bank dapat
meminimalisir risiko yang terjadi yang dimana dua hal tersebut dapat mengurangi
terjadinya angka kredit macet dan dapat memperkuat stabilitas keuangan bank.

Saran

Dalam hal ini perbankan harus betul-betul memperhatikan aspek-aspek
penting dalam penyaluran kreditnya, seperti menganalisis watak, kemampuan,
permodalan, agunan, dan kondisi ekonomi calon debitur sehingga risiko
terjadinya kredit bermasalah dapat diminaimalisir, bank juga dapat meningkatkan
sistem pemantauan kredit untuk mengidentifikasi kemungkinan kredit yang
bermasalah, Bank perlu memiliki tim SDM yang terbaik dengan mencanangkan
budaya disiplin, integritas, dan anti kolusi di seluruh anggotanya. Tujuan dari hal
ini adalah agar bank dapat beroperasi secara transparan dan jujur dalam proses
penyaluran kreditnya.
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